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ABSTRAK 

 

 

Sumber Energi Setempat (SES) harus lah di manfaatkan dengan baik diantara nya 

aliran sungai dan terjunan air yang deras yang berada di Sarwan, Faktor 

Kemiringan dan pitch merupakan parameter penting untuk mampu memberikan 

daya effisiensi maksimum. Turbin ulir merupakan turbin yang bergerak pada head 

rendah  (H < 10 m). Penelitian ini bertujuan menganalisis keterhubungan 

kemiringan dan pitch pada turbin ulir archimedes. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode observasi, Pengumpulan data lapangan, Analisis data. 

Hasil dari penelitian ini adalah volume yang dihasilkan sebesar 0,424 m2 percycle 

pada kemiringan 35o,dan 0,296 m3 percycle pada kemiringan turbin 45o. Maka 

tingkat kemiringan yang optimal di sudut 450 sehingga mampu memberikan daya 

efisiensi maksimum. 

Kata Kunci: Turbin Ulir, Kemiringan, Pitch, Head Rendah, Volume Fluida. 
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ABSTRACT 

 

 

The Local Energy Source (SES) must be utilized properly between its river flow 

and heavy water flow in Sarwan, Slope Factor and pitch are important 

parameters to be able to provide maximum efficiency. The screw turbine is a 

turbine that moves at a low head (H <10 m). This study aims to analyze the tilt 

and pitch linkages in archimedes screw turbines. The research method used is the 

method of observation, field data collection, data analysis. The results of this 

study are the resulting volume of 0.424 m2 percycle at a slope of 35o, and 0.296 

m3 percycle at a slope of 45o turbine. Then the optimal tilt level at an angle of 

450 so as to provide maximum efficiency power. 

Keywords: Screw Turbine, Slope, Pitch, Low Head, Fluid Volume. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Eksploitasi dan eksplorasi bahan bakar berbasiskan energi fosil 

mengakibatkan semakin berkurangnya sumber energi fosil, kegiatan tersebut juga 

berdampak langsung pada menipisnya cadangan bahan tambang berupa minyak 

bumi dan batubara. Selanjutnya segmen sumber energi lainnnya berupa energi 

terbarukan menjadi alternatif pengganti keberadaan dan keberlangsungan pasokan 

energi (Saleh, 2016). 

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH), Sistem Konversi Energi 

Angin (SKEA) dan Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) adalah 

beberapa contoh sistem konversi energi yang memanfaatkan sumber energi 

terbarukan, namun tidak semuanya memerlukan investasi kecil. PLTMH 

memanfaatkan potensi energi aliran air yang memiliki head dan debit tertentu 

menjadi energi listrik. Sampai saat ini banyak pemanfaatan air sebagai sumber 

energi listrik hanya pada potensi energi air dengan head tinggi dan/atau debit 

besar, padahal banyak daerah di Indonesia memiliki potensi energi aliran air 

sungai dengan head sangat rendah (< 3 meter). Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan jenis turbin yang dapat memanfaatkan potensi energi air dengan 

head sangat rendah. Beberapa jenis turbin air yang dapat bekerja pada head 

rendah adalah kincir air, turbin Kaplan dan turbin ulir (Harja, Abdurrahim, 

Yoewono, & Riyanto, 2014). 

Indonesia adalah negara yang cukup kaya dengan potensi energi terbarukan 

seperti energi mini/ mikrohidro, energi biomassa, energi surya, energi angin, 

energi panas bumi, energi laut, dan energi nuklir. Khusus untuk mikrohidro, 

pengembangannya biasanya memanfaatkan potensi aliran air dengan head 

(ketinggian) dan debit tertentu yang dikonversi menjadi energi listrik melalui 
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turbin dan generator. Pada kenyataannnya, di Indonesia rata-rata Sumber Energi 

Setempat (SES) menunjukkan bahwa potensi sumber daya airnya memiliki debit 

besar dan head yang rendah. Jadi, pengembangan turbin head rendah (low head) 

atau head sangat rendah (ultra low head) sangat cocok dikembangkan di 

Indonesia. 

Kinerja sebuah turbin ulir dipengaruhi oleh parameter-parameter yang 

terkait dalam perancangan turbin ulir itu sendiri. Salah satu parameter penting 

dalam perancangan turbin ulir adalah pitch atau jarak periode dari sebuah sudu 

(blade). Aspek lain dalam pertimbangan rancangan turbin ulir adalah pemasangan 

turbin atau kemiringan poros. Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis tertarik 

mengembangkan penelitian tentang turbin ulir yang bertujuan mengetahui 

pengaruh perbedaan jarak pitch dan kemiringan poros terhadap kinerja mekanik 

turbin ulir 2 blade serta sebagai referensi dalam pengembangan turbin ulir sebagai 

penggerak mula (prime mover) dalam pembangkit skala kecil (mikrohidro) 

(Hizhar, Yulistianto, & Darmo, 2017). 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang di usulkan ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

kemiringan dan pitch pada turbin screw (Archimedean turbine). 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah ini menganalisis hubungan kemiringan dan pitch pada 

turbin ulir Archimedes. 

1.4. Sistematika Penulisan  

Penelitian ini masing-masing ditulis dalam beberapa bagian untuk    

mempermudah dalam penyusunan. Secara sistematika penulisan skripsi ini akan 

ditulis sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN : Berisi Tentang Latar Belakang Judul, 

Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, Dan 

Sistematika Penulisan. 



3 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA : Membahas mengenai landasan teori yang 

berisikan dasar pemikiran secara teoristis 

dan secara umum antara lain tentang energi 

terbarukan, turbin air, turbin ulir 

archimedes, pembangkitan daya, generator 1 

fasa. 

BAB 3 METODE 

PENELITIAN 

: Pada bab ini akan dibahas secara rinci 

mengenai metode pengerjaan skripsi. 

BAB 4 DATA DAN ANALISIS : Pada bab ini menguraikan analisis 

keterhubungan kemiringan dan pitch pada 

turbin ulir archimedes 

BAB 5 KESIMPULAN DAN 

SARAN 

: Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan 

saran dari pembahasan pada bab 

sebelumnya. 

  DAFTAR PUSTAKA 

  LAMPIRAN 
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